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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
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pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Bā’ b be ب 

 Tā’ t te ت 

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jīm j je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dāl d de د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ r er ر

 Zāi z zet ز

 Sīn s es س 

 Syīn sy es dan ye ش 

 Ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Qāf q qi ق 

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل 

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Wāwu w w و

 Hā’ h ha ھ

 Hamzah , apostrof ء

 Yā’ Y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 Ditulis Muta’addiah متعدّدة

 Ditulis ‘iddah عدّة 

C. Konsonan Tunggal 

Setiap tā' marbūṭah ditransliterasikan sebagai "h", baik ketika berada di akhir 

kata tunggal maupun di tengah gabungan kata (seperti pada kata yang 

disambung dengan kata sandang "al"). Aturan ini tidak berlaku untuk kata-kata 

Arab yang sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 

dan sebagainya, kecuali diperlukan bentuk aslinya. 

 

 Ditulis Ḥikmah حكمة 

 Ditulis ‘illah علّة 

 ’Ditulis karamāh al-auliyā كرامةالولياء 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

Semua tᾱ' marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 
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terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 

 

---   َ ´´ --- Fatḥah Ditulis A 

---   َ ̧ --- Kasrah Ditulis i 

---   َ  --- Ḍammah Ditulis u 

 

 Fatḥah Ditulis fa’ala فعل

 Kasrah Ditulis żukira ذكر 

 Ḍammah Ditulis yażhabu يذھب 

E. Vokal Panjang 
 

1.  Fatḥah + alif 

 جاھليّة 

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

jāhiliyyah 

2.  Fatḥah + yā’ mati 

 نسى ´ت

Ditulis 

Ditulis 

ᾱ 

tansᾱ 

3.  Kasrah + yā’ mati 

 كريم

Ditulis 

Ditulis 

Ī 

karīm 

4.  Ḍammah + wāwu mati 

 وْض   فر

Ditulis 

Ditulis 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

 

1.  Fatḥah + yā’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis bainakum بينكم

2. Fatḥah + wāwu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 
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 Ditulis a’antum أأنتم 

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum شكرتم   لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf 

awal “al” 

 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن 

 Ditulis al-Qiyās القياس 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah 

tersebut 
 

 ’Ditulis as-Samā السماء 

 Ditulis asy-Syams الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 

 Ditulis żawi al-furūḍ لفروض   ا ذوى 

 Ditulis ahl as-sunnah السنة   أھل
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ABSTRAK 

 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro syariah yang 

menyediakan layanan keuangan berbasis syariah bagi masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh Performance Expectancy, Effort Expectancy, 

Social Influence, dan Facilitating Conditions terhadap niat menggunakan layanan 

BMT dengan pendekatan Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT), serta menguji peran religiusitas sebagai variabel independen dan 

moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data yang 

diperoleh dari 122 responden di Daerah Istimewa Yogyakarta melalui teknik 

purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Performance Expectancy dan Facilitating Conditions berpengaruh positif 

signifikan terhadap niat menggunakan layanan BMT, sedangkan Effort Expectancy, 

Social Influence, dan religiusitas tidak berpengaruh signifikan. Religiusitas juga 

tidak mampu memoderasi hubungan antara variabel UTAUT dan niat 

menggunakan layanan BMT. Nilai R² sebesar 0,662 menunjukkan bahwa model 

mampu menjelaskan 66,2% variasi niat penggunaan layanan BMT. 

 

Kata Kunci: Baitul Maal wat Tamwil (BMT), UTAUT, religiusitas, niat 

menggunakan layanan, SEM-PLS. 
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ABSTRACT 

 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) is an Islamic microfinance institution that provides 

Sharia-based financial services to the community. This study aims to analyze the 

effects of Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence, and 

Facilitating Conditions on the intention to use BMT services using the Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) framework. In addition, 

this study examines the role of religiosity as both an independent and moderating 

variable. A quantitative approach was employed, with data collected from 122 

respondents in the Special Region of Yogyakarta through purposive sampling. The 

data were analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares 

(SEM-PLS). The results show that Performance Expectancy and Facilitating 

Conditions have a positive and significant effect on the intention to use BMT 

services, while Effort Expectancy, Social Influence, and religiosity have no 

significant effect. Furthermore, religiosity does not moderate the relationships 

between the UTAUT variables and the intention to use BMT services. The model 

explains 66.2% of the variance in the intention to use BMT services (R² = 0.662). 

 

Keywords: Baitul Maal wat Tamwil (BMT), UTAUT, religiosity, intention to use 

services, SEM-PLS. 



 

 

 

BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Lembaga keuangan memegang peranan penting dalam mendukung 

stabilitas dan pertumbuhan perekonomian suatu negara. Pada dasarnya, lembaga 

keuangan berfungsi sebagai perantara yang menghubungkan pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana untuk berbagai kegiatan 

ekonomi (Prety, 2025). Di Indonesia, lembaga keuangan terbagi menjadi dua 

kategori utama, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank. 

Kedua jenis lembaga tersebut memiliki kontribusi yang signifikan dalam 

mendukung aktivitas perekonomian nasional. Beberapa contoh lembaga keuangan 

yang beroperasi di Indonesia meliputi bank umum, bank syariah, Bank 

Pembangunan Daerah (BPD), Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS), perusahaan asuransi, pasar modal, dana pensiun, lembaga 

pembiayaan, serta perusahaan teknologi finansial (fintech) (Cahyono, 2025). 

Memperhatikan peran dan fungsi lembaga keuangan, keberadaannya 

diharapkan mampu memberikan manfaat yang dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Masyarakat memiliki kebebasan untuk memilih jenis lembaga 

keuangan yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka (Irma, 

2025). Selain dibedakan berdasarkan jenisnya, lembaga keuangan juga dapat 

diklasifikasikan menjadi lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan 

syariah. Bagi masyarakat yang ingin menghindari praktik bunga (riba), lembaga 
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keuangan syariah dapat menjadi pilihan karena operasionalnya didasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah Islam serta menghindari transaksi yang mengandung unsur 

yang bertentangan dengan ketentuan syariat (Husna, 2022). 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan 

syariah yang menyediakan berbagai produk dan layanan keuangan bagi 

anggotanya. Dari sisi kelembagaan, BMT umumnya berbadan hukum koperasi dan 

termasuk dalam kategori lembaga keuangan mikro yang menjalankan kegiatan 

operasional berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam (Josua, 2024). Dalam 

pelaksanaannya, BMT memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi baitul maal dan 

fungsi tamwil. Fungsi baitul maal berfokus pada aspek sosial melalui kegiatan yang 

berlandaskan semangat tolong-menolong dan pemberdayaan masyarakat, 

sedangkan fungsi tamwil berorientasi pada aktivitas bisnis yang bertujuan 

memperoleh keuntungan dengan tetap mematuhi ketentuan syariah. Kombinasi 

kedua fungsi tersebut menjadi karakteristik yang membedakan BMT dari lembaga 

keuangan lainnya. Oleh karena itu, dalam menjalankan fungsi tamwil khususnya, 

BMT dituntut untuk menyediakan produk dan layanan yang berkualitas agar 

mampu memenuhi kebutuhan serta meningkatkan kepercayaan masyarakat (Faruq 

& Jennah, 2023). BMT menyediakan berbagai layanan simpanan yang 

menggunakan akad syariah, seperti wadi’ah dan mudharabah. Dan layanan 

pembiayaan yang menggunakan akad murabahah, mudharabah, dan ijarah (Alfiyah, 

2025). 
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan BMT di Indonesia 

 

Sumber : (Josua, 2024) 

 

BMT di Indonesia berbadan hukum koperasi dan dikenal sebagai Koperasi 

Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) yang berada di bawah 

pembinaan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. Grafik di atas 

menunjukkan perkembangan jumlah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Indonesia 

dari tahun 1990 hingga 2023 berdasarkan studi akademik dan laporan industri: 

pertumbuhan signifikan terjadi antara pertengahan 1990-an hingga akhir 2010-an. 

Hingga tahun 2023 berdasarkan data Online Data System (ODS) Kementerian 

Koperasi dan UKM, jumlah KSPPS di Indonesia tercatat sekitar 4500 unit pada 

(Kementerian Koperasi dan UKM RI, 2023). 

Melihat jumlah BMT di Indonesia terus meningkat dan berperan penting 

dalam mendukung inklusi keuangan syariah, distribusi dan tingkat pemanfaatannya 
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berbeda antar daerah. Secara umum, persebaran BMT di Indonesia menunjukkan 

pola yang tidak merata, dengan konsentrasi terbesar berada di Pulau Jawa. 

Sementara itu, wilayah Indonesia bagian timur masih menunjukkan tingkat 

penyebaran BMT yang relatif rendah (Kementrian Keuangan, 2022). 

Diambil dari berbagai sumber, berikut disajikan estimasi persebaran BMT 

di Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik Penyebaran BMT di Indonesia per tahun 2023 

Sumber : Diolah dari berbagai sumber, antara lain Kementerian Koordinator 

Bidang Perekonomian (2021), KNEKS (2023), Kementerian Keuangan (2022), 

serta berbagai penelitian terkait BMT dan koperasi syariah. 

Melihat diagram diatas, Pulau Jawa menjadi wilayah dengan konsentrasi 

BMT yang paling tinggi, didukung oleh mayoritas penduduk Muslim, ikatan sosial 

yang kuat, serta aktivitas ekonomi berbasis komunitas seperti UMKM, koperasi dan 

kegiatan mahasiswa atau pelajar (KNEKS, 2023). Kondisi ini menjadikan Pulau 

Jawa, khususnya provinsi DIY sebagai daerah yang representatif untuk mengkaji 

Penyebaran BMT di Indonesia 
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niat menggunakan layanan masyarakat di BMT, sekaligus memberikan konteks 

empiris yang kuat sebelum ditampilkan data dan grafik perkembangan BMT di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Informasi mengenai jumlah nasabah Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sampai saat ini masih bersumber dari laporan 

dan penelitian pada lembaga tertentu, sehingga data yang tersedia belum 

sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan BMT yang beroperasi di wilayah 

tersebut. Oleh karena itu, data jumlah nasabah yang digunakan dalam penelitian ini 

disusun berdasarkan sumber empiris yang dapat diakses, dengan tetap 

mempertimbangkan keterbatasan cakupan lembaga yang terdokumentasi. 

Nama BMT di DIY Perkiraan Jumlah Nasabah 

BMT Bina Insanul Fikri (BIF) ±46.000 nasabah 

BMT Al-Ikhwan (Sleman) ±3.000 nasabah 

BMT KUBE Sejahtera 19 (BKS19) ±500 nasabah 

GEMI (Economic Movement for Women) ±5.038 nasabah 

KSSPS BMT UMY ±10.539 nasabah 

KSSPS BMT Beringharjo ±38.000 nasabah 

Tabel 1.1 Jumlah nasabah yang terdata di beberapa BMT di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

Sumber : (Rahayu, 2020), Laporan RAT KSPPS BMT UMY (2024), Laporan Pra-RAT 

KSPPS BMT Beringharjo Cabang Kulon Progo (2024) 

Melihat tabel diatas, beberapa lembaga Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki basis nasabah yang cukup 
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signifikan, antara lain BMT Bina Ihsanul Fikri (±46.000 nasabah) , GEMI (±5.038 

nasabah), BMT Al-Ikhwan (±3.000 nasabah), dan BMT KUBE Sejahtera 19 (±500 

nasabah) (Rahayu, 2020). Salah satu BMT besar di DIY, yaitu KSPPS BMT UMY, 

mencatat jumlah anggota sebanyak 10.539 orang pada akhir tahun 2023. Pada tahun 

2024, BMT Beringharjo tercatat memiliki lebih dari 38.000 anggota yang mayoritas 

merupakan pelaku usaha mikro dan pedagang pasar tradisional. Jumlah anggota 

BMT tersebut secara kumulatif telah mencapai lebih dari 102.000 anggota. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa BMT masih menjadi salah satu alternatif lembaga 

keuangan syariah yang diminati masyarakat. 

Namun jika dibandingkan dengan data kependudukan tahun 2024, jumlah 

penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 3.802.365 jiwa, dengan 

penduduk beragama Islam sebanyak 3.500.903 jiwa atau sekitar 92,46% dari total 

penduduk. Dengan jumlah anggota kumulatif lebih dari 102.000 orang pada 

beberapa BMT besar di DIY, tingkat partisipasi masyarakat muslim terhadap 

layanan BMT masih relatif rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdapat 

peluang yang sangat besar bagi BMT untuk meningkatkan jangkauan layanannya. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat 

masyarakat dalam menggunakan layanan BMT menjadi penting untuk dilakukan 

sebagai upaya mendukung pengembangan lembaga keuangan mikro syariah dan 

peningkatan inklusi keuangan syariah di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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Gambar 1.3 Populasi penduduk DIY per tahun 2024 

Sumber : Data Dukcapil dan BPS Provinsi D.I. Yogyakarta (2024) 

 

Meskipun BMT memiliki karakteristik berbasis prinsip syariah, keputusan 

masyarakat untuk menggunakan layanannya tidak hanya ditentukan oleh aspek 

religius semata, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi manfaat, kemudahan, 

dukungan sosial, serta ketersediaan fasilitas yang mendukung. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan komprehensif yang mampu menjelaskan perilaku niat 

masyarakat dengan mempertimbangkan aspek teknologi, sosial, dan nilai 

keagamaan secara terpadu. 

 

 

Gambar 1.4 Populasi penduduk Muslim di Indonesia per tahun 2024 

 

Sumber : Data Dukcapil dan BPS Provinsi D.I. Yogyakarta (2024) 

 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

faktor-faktor yang memengaruhi niat masyarakat dalam menggunakan layanan 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) di Daerah Istimewa Yogyakarta. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang merupakan salah satu model 

yang banyak digunakan untuk menjelaskan perilaku individu dalam menerima dan 

https://yogyakarta.bps.go.id/id/publication/2024/02/28/8bf08007fc346b9f836ca663/provinsi-daerah-istimewa-yogyakarta-dalam-angka-2024.html
https://yogyakarta.bps.go.id/id/publication/2024/02/28/8bf08007fc346b9f836ca663/provinsi-daerah-istimewa-yogyakarta-dalam-angka-2024.html
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menggunakan suatu teknologi. Model UTAUT menjelaskan bahwa niat dan 

perilaku penggunaan (intention and usage behavior) dipengaruhi oleh empat 

konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, 

dan facilitating conditions (Anjaswati & Berakon, 2022). Dalam penelitian ini, 

model UTAUT diadaptasi untuk menjelaskan niat masyarakat dalam menggunakan 

layanan BMT karena konstruk manfaat, kemudahan, pengaruh sosial, dan kondisi 

pendukung tetap relevan dalam konteks layanan keuangan syariah. 

Penggunaan model UTAUT dalam penelitian ini dinilai relevan karena niat 

menggunakan layanan BMT dapat dipengaruhi oleh persepsi masyarakat mengenai 

manfaat layanan yang diperoleh (Performance Expectancy), kemudahan 

penggunaan layanan (Effort Expectancy), pengaruh lingkungan sosial (Social 

Influence), serta ketersediaan fasilitas dan dukungan yang memadai (Facilitating 

Conditions). Keempat konstruk tersebut dianggap mampu menjelaskan faktor-

faktor yang memengaruhi niat masyarakat Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

dalam menggunakan layanan BMT. 

Penelitian ini menggunakan UTAUT dan tidak menggunakan UTAUT2 

karena variabel tambahan yang terdapat dalam UTAUT2, yaitu Hedonic 

Motivation, Price Value, dan Habit, dinilai kurang relevan dengan karakteristik 

layanan BMT. Fokus penelitian ini adalah niat masyarakat dalam menggunakan 

layanan BMT yang lebih menekankan pada aspek kemanfaatan layanan, 

kemudahan penggunaan, pengaruh sosial, dan dukungan fasilitas dibandingkan 

aspek kesenangan penggunaan, nilai harga, maupun kebiasaan penggunaan. Oleh 

karena itu, model UTAUT dinilai lebih sesuai untuk menjelaskan niat masyarakat 
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dalam menggunakan layanan BMT dibandingkan UTAUT2. 

 

Ekspektasi kinerja (performance expectancy) dipilih karena mencerminkan 

keyakinan individu bahwa menggunakan layanan Baitul Mal wa Tamwil mampu 

memberikan manfaat nyata bagi kondisi keuangannya. Dalam konteks lembaga 

keuangan syariah, manfaat tersebut dapat berupa keamanan dana, sistem bagi hasil 

yang adil, serta kontribusi BMT dalam mendukung kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. Penelitian Maulana (2018) menemukan bahwa persepsi manfaat 

layanan keuangan syariah berpengaruh positif terhadap niat penggunaan, karena 

individu cenderung memilih lembaga yang dianggap mampu meningkatkan kinerja 

keuangan mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian Chairia (2019) yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi manfaat yang dirasakan, semakin kuat niat 

nasabah untuk menggunakan layanan keuangan syariah. Dengan demikian, 

performance expectancy menjadi variabel penting dalam menjelaskan niat 

menggunakan layanan BMT. 

Ekspektasi usaha (effort expectancy) dipilih karena kemudahan penggunaan 

layanan menjadi pertimbangan utama masyarakat dalam mengambil keputusan. 

Dalam operasional BMT, kemudahan tersebut tercermin dari prosedur pembukaan 

rekening yang sederhana, kejelasan akad, serta proses administrasi yang mudah 

dipahami. Penelitian Ratna (2019) menemukan bahwa persepsi kemudahan 

berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan lembaga keuangan syariah, 

karena layanan yang tidak rumit mampu mengurangi hambatan psikologis nasabah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Savira dan Vera (2020) yang menyatakan 

bahwa kemudahan layanan mendorong kenyamanan dan meningkatkan niat 
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penggunaan produk keuangan syariah. Oleh karena itu, effort expectancy relevan 

digunakan untuk menjelaskan niat menggunakan layanan BMT. 

Pengaruh sosial (social influence) dipilih karena keputusan masyarakat 

sering kali dipengaruhi oleh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman, dan tokoh 

masyarakat. Dalam masyarakat Yogyakarta yang memiliki ikatan sosial dan 

religius yang kuat, rekomendasi serta pengalaman orang terdekat dapat membentuk 

persepsi individu terhadap BMT. Penelitian Abdul Rahman (2017) menemukan 

bahwa dorongan dari lingkungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap 

keputusan masyarakat dalam menggunakan lembaga keuangan syariah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Mufti Hasan Alfani (2022) yang menunjukkan bahwa 

pandangan dan rekomendasi lingkungan sosial mampu meningkatkan niat, 

terutama ketika lembaga keuangan tersebut dipersepsikan sesuai dengan nilai-nilai 

masyarakat. 

Kondisi pendukung (facilitating conditions) dipilih karena keberhasilan 

penggunaan layanan keuangan tidak hanya ditentukan oleh niat, tetapi juga oleh 

ketersediaan fasilitas dan sumber daya yang mendukung. Dalam konteks BMT, 

facilitating conditions meliputi keberadaan kantor layanan, kompetensi pegawai, 

sistem administrasi yang tertata, serta dukungan teknologi. Penelitian Suhermin 

(2020) menemukan bahwa ketersediaan fasilitas dan dukungan operasional 

berpengaruh positif terhadap niat menggunakan layanan keuangan syariah. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Chairia (2019) yang menyatakan bahwa facilitating 

conditions yang memadai mampu meningkatkan rasa aman dan kepercayaan 

nasabah, sehingga mendorong niat menggunakan layanan lembaga keuangan 
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syariah. 

 

Religiusitas dipilih sebagai variabel moderasi karena BMT beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah yang berkaitan erat dengan nilai-nilai keagamaan. 

Tingkat religiusitas individu memengaruhi cara pandang dan pertimbangan dalam 

memilih lembaga keuangan, terutama terkait kepatuhan terhadap prinsip Islam 

seperti larangan riba dan kejelasan akad. Penelitian Abdul Rahman (2017) 

menemukan bahwa religiusitas memperkuat preferensi masyarakat terhadap 

lembaga keuangan syariah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Richa Pratiwi 

(2020) yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat religiusitas tinggi 

cenderung lebih responsif terhadap layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Oleh karena itu, religiusitas dipandang mampu memperkuat pengaruh 

variabel UTAUT terhadap niat menggunakan layanan BMT. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa niat masyarakat dalam 

menggunakan layanan keuangan syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

yang bersifat internal maupun eksternal. Penelitian oleh Titi Fitri Yanti (2025) 

menemukan bahwa religiusitas, pengaruh sosial dan keluarga, serta literasi 

keuangan syariah berpengaruh positif terhadap niat menabung mahasiswa di bank 

syariah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keputusan masyarakat untuk 

menggunakan layanan keuangan syariah tidak hanya didasarkan pada aspek 

ekonomi, tetapi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai keagamaan dan lingkungan sosial 

yang mendukung. 

Selain itu, penelitian Ihsan Yusufi Suyatno (2024). menunjukkan bahwa 

religiusitas, pengetahuan, dan lingkungan sosial turut memengaruhi niat menabung 
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di Bank Syariah Indonesia. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat 

pemahaman masyarakat mengenai lembaga keuangan syariah serta kesesuaian 

layanan dengan nilai-nilai Islam menjadi faktor penting dalam mendorong 

penggunaan layanan keuangan syariah. 

Melihat banyaknya studi yang umumnya menempatkan religiusitas sebagai 

variabel independen atau hanya menguji faktor layanan secara parsial, penelitian 

ini mengkaji bagaimana religiusitas memperkuat hubungan antara performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions terhadap 

niat menggunakan layanan BMT. 

Penelitian ini mengisi gap tersebut dengan mengintegrasikan model 

UTAUT dalam konteks niat menggunakan layanan Baitul Maal wat Tamwil dengan 

menempatkan religiusitas sebagai variabel moderasi. Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, penulis mengambil judul “Analisis Niat Menggunakan 

Layanan Baitul Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

Perspektif UTAUT dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah Performance Expectancy mempengaruhi niat menggunakan layanan 

Baitul Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

2. Apakah effort expectancy mempengaruhi niat menggunakan layanan Baitul 

Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Apakah social influence mempengaruhi niat menggunakan layanan Baitul Maal 
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Wat Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

 

4. Apakah facilitating conditions mempengaruhi niat menggunakan layanan Baitul 

Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

5. Apakah Religiusitas mempengaruhi niat menggunakan layanan Baitul Maal Wat 

Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta? 

6. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh Performance Expectancy terhadap 

niat menggunakan layanan Baitul Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

7. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh effort expectancy terhadap niat 

menggunakan layanan di Baitul Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta? 

8. Apakah religiusitas memoderasi social influence terhadap niat menggunakan 

layanan Baitul Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta? 

9. Apakah religiusitas memoderasi pengaruh facilitating conditions terhadap niat 

menggunakan layanan Baitul Maal Wat Tamwil masyarakat di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh Performance Expectancy terhadap niat menggunakan 

layanan Baitul Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Menganalisis pengaruh effort expectancy terhadap niat menggunakan layanan 
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Baitul Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

3. Menganalisis social influence terhadap niat menggunakan layanan Baitul Maal 

Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

4. Menganalisis pengaruh facilitating conditions terhadap niat menggunakan 

layanan Baitul Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

5. Menganalisis pengaruh Religiusitas terhadap niat menggunakan layanan Baitul 

Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

6. Menganalisis peran religiusitas dalam memoderasi pengaruh Performance 

Expectancy terhadap niat menggunakan layanan Baitul Maal Wat Tamwil di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

7. Menganalisis peran religiusitas dalam memoderasi pengaruh effort expectancy 

terhadap niat menggunakan layanan Baitul Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

8. Menganalisis peran religiusitas dalam memoderasi social influence terhadap niat 

menggunakan layanan Baitul Maal Wat Tamwil di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

9. Menganalisis peran religiusitas dalam memoderasi pengaruh facilitating 

conditions terhadap niat menggunakan layanan Baitul Maal Wat Tamwil di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari sisi teoritis 

maupun praktis. Manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

 

a. Menambah khazanah keilmuan di bidang ekonomi dan keuangan syariah, 

khususnya terkait penerapan Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) dalam menganalisis niat menggunakan layanan Baitul 

Maal wat Tamwil (BMT). 

b. Memberikan pengembangan konseptual terhadap model UTAUT melalui 

integrasi religiusitas sebagai variabel moderasi, sehingga model menjadi 

lebih kontekstual dengan karakteristik lembaga keuangan syariah. 

c. Menjadi referensi empiris bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji perilaku 

keuangan masyarakat dengan pendekatan teknologi, sosial, dan nilai-nilai 

religius dalam konteks lembaga keuangan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Pengelola Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

 

1) Menjadi dasar pertimbangan dalam merumuskan strategi peningkatan niat 

masyarakat menggunakan layanan BMT melalui perbaikan fasilitas 

pendukung dan kualitas pelayanan. 

2) Memberikan gambaran mengenai pengaruh persepsi manfaat, kemudahan, 

dan social influence terhadap keputusan masyarakat menggunakan 

layanan BMT. 

3) Membantu pengelola BMT dalam merancang pendekatan pemasaran dan 

edukasi yang selaras dengan nilai-nilai religius dan prinsip syariah. 

b. Bagi Masyarakat 

 

1) Memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
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niat menggunakan layanan BMT. 

 

2) Meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap peran BMT sebagai 

lembaga keuangan syariah yang amanah dan sesuai dengan prinsip 

syariah. 

3) Mendorong masyarakat untuk mempertimbangkan aspek manfaat, 

kemudahan, dan nilai religius dalam pengambilan keputusan. 

c. Bagi Regulator dan Pemangku Kepentingan 

 

1) Menjadi bahan masukan dalam penyusunan kebijakan pengembangan dan 

penguatan lembaga keuangan mikro syariah. 

2) Memberikan dasar empiris untuk merancang program literasi dan inklusi 

keuangan syariah yang lebih tepat sasaran. 

3) Mendukung upaya peningkatan daya saing dan keberlanjutan BMT di 

tengah perkembangan sistem keuangan syariah. 

d. Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya 

1) Menjadi rujukan dalam pengembangan penelitian dengan pendekatan 

UTAUT pada sektor keuangan syariah. 

2) Memberikan acuan dalam penggunaan religiusitas sebagai variabel 

moderasi dalam penelitian perilaku keuangan. 

3) Membuka peluang penelitian lanjutan dengan objek, variabel, atau metode 

analisis yang berbeda. 

E. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika  penulisan merupakan  sebuah gambaran  atau metode 

dalam sebuah karya tulis  dimana hal ini  memiliki tujuan  untuk 
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mempermudah pembaca dalam memahami isi penelitian secara 

menyeluruh. Sistematika penyusunan dalam penelitian ini akan dibagi 

menjadi lima bab dengan beberapa subbab. Berikut ini adalah 

penjabarannya: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

 

a. Latar Belakang 

 

Latar belakang masalah berisi landasan-landasan yang menjadi faktor 

pentingnya penelitian dilakukan. Latar belakang masalah memuat beberapa aspek 

sebagai berikut: 

1. Uraian tentang peta permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan 

didefinisikan sebagai situasi yang menghadirkan gap, yaitu adanya 

ketidakselarasan antara kondisi aktual dengan kondisi yang seharusnya 

(konsep atau teori). 

2. Urgensi, yaitu menjelaskan mengapa topik/judul penelitian menjadi penting 

untuk diteliti dan apa yang akan dilakukan oleh 

3. Konstribusi penelitian dalam keilmuan terkait. 

 

b. Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah menjelaskan apa yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian, dirumuskan berdasarkan gejala masalah yang muncul, serta 

didukung oleh teori dan logika berfikir yang tepat sehingga dapat tersampaikan 

secara jelas. Secara tersirat, rumusan masalah juga bertujuan untuk mencapai goal 

yang ingin didapat melalui penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian ditulis 

dalam bentuk pertanyaan. 
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c. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1) Tujuan penelitian adalah sesuatu yang ingin dicapai dalam melakukan 

penelitian. Tujuan penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 

2) Manfaat penelitian menjelaskan tentang manfaat yang akan diperoleh dari 

penelitian yang akan dilakukan. Kegunaan penelitian dapat berupa konstribusi 

teoritik, praktik, dan kebijakan. 

d. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan memuat tentang bagian-bagian isi pada 

Skripsi/Tesis yang disajikan dalam bentuk narasi dan bertujuan untuk 

memetakan langkah-langkah dalam penulisan Skripsi/Tesis. 

2. BAB II LANDASAN TEORI 

 

a. Landasan Teori 

 

Landasan teori berisi teori dan konsep yang relevan dengan permasalahan, 

serta bahasan hasil penelitian terdahulu. Landasan teori tidak sekedar berisi kutipan 

atau pencantuman teori-teori, konsep, dan paradigma secara berjajar dan runtut 

yang diambil dari berbagai sumber, tetapi merupakan critical review dari berbagai 

literatur yang relevan. Uraian yang ada di dalam landasan teori ini diharapkan dapat 

memberikan landasan ilmiah tentang rumusan metode dan arah penelit ian serta 

pemecahan masalah. Penelitian kuantitatif mempunyai tujuan untuk menguji atau 

verifikasi teori, meletakkan teori secara deduktif menjadi landasan dalam 

penemuan dan pemecahan masalah penelitian. 

b. Kajian Pustaka 

 

Kajian pustaka memuat suatu kegitan dalam hal mencari, membaca, 
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menelaah laporan maupun penelitian terdahulu serta bahan pustaka yang memuat 

teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Bagian ini juga harus 

menunjukkan posisi serta letak perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan 

dengan penelitian sebelumnya. Kajian pustaka yang dirujuk oleh penulis sebaiknya 

berasal dari beberapa literatur yang memiliki kredibilitas yang tinggi, misalnya 

terdiri dari jurnal internasional bereputasi, nasional terakreditasi, buku induk 

dengan kredibilitas yang tinggi, ataupun literatur mutakhir yang berkualitas. 

c. Kerangka Teoretik dan Pengembangan Hipotesis 

 

Kerangka teoretik merupakan definisi yang berfungsi sebagai 25 landasan 

untuk menjelaskan suatu fenomena, fenomena yang dimaksud berupa hubungan 

antar variabel/konsep, serta alasan yang mendukung terjadinya hubungan tersebut. 

Adapun langkah langkah yang harus dilakukan dalam membangun kerangka 

teoretik yaitu: 

1) Disajikan dalam bentuk naratif (deskriptif) dan bagan. Bentuk naratif (deskriptif) 

berisi tentang penjelasan hubungan antar variabel yang disusun, dijelaskan, dan 

dielaborasi secara logis. Bagan skematis kerangka konseptual harus diberikan 

agar pembaca dapat melihat dan dengan mudah memahami hubungan yang 

diteorikan. 

2) Menunjukkan alur pemikiran penelitian terkait dengan variabel - variabel 

penelitian berdasarkan tinjauan pustaka yang telah ditulis sebelumnya. Penulis 

dapat memberi keterangan makna dari simbol-simbol (misal: garis lurus, garis 

putus-putus, bulatan, konseptual. kotak, panah, dan lain-lain) yang digunakan 

dalam kerangka konseptual. 
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3) Menjelaskan tipe pengaruh/hubungan/perbedaan antar variabel dan mengapa 

dua atau lebih variabel berkaitan sama lain. Variabel yang dianggap relevan 

untuk studi harus diidentifikasi dan diberi nama dengan jelas dalam pembahasan. 

4) Menjelaskan dengan detail mengenai mengapa peneliti memperkiraka n 

pengaruh/hubungan/perbedaan tersebut berlaku, dan teori apa saja yang 

digunakan dalam penelitian secara ringkas. Jika memungkinkan, peneliti dapat 

memberikan arah pengaruh/hubungan/perbedaan berdasarkan temuan penelitian 

terdahulu. 

Selanjutnya, hipotesis adalah pernyataan tentative, dapat diuji dan bertujuan 

untuk memprediksi hasil melalui data empirik yang dimiliki oleh peneliti. Hipotesis 

dikembangkan berdasarkan: 

1) Teori-teori yang relevan; 

 

2) Logika kausal yang didasarkan pada teori yang ada; 

3) Penelitian sebelumnya. Teori harus disajikan secara urut untuk dapat 

mengarahkan pada hipotesis yang akan diuji. Penulis juga harus memberi 

argumen ketika mengembangkan hipotesis. Sebelum penyajian hipotesis, 

penulis sebaiknya memberi penjelasan 1 (satu) paragraf yang berisi ringkasan 

teori yang digunakan berikut argumen yang menyertainya sehingga jelas 

keterkaitan antar variabel yang akan diuji. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

 

Secara umum metode penelitian memuat rencana untuk melakuka n 

pengumpulan, pengukuran, dan analisis data. Metode penelitian juga bertujuan 

sebagai alat untuk menjawab hipotesis penelitian. Oleh sebab itu pada bagian ini 
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akan disajikan hal-hal mengenai desain penelitian, variabel dan definisi operasional 

variabel, sampel dan populasi (objek penelitian), data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data, instrumen dan alat analisis untuk pengujian hipotesis. 

a. Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian bisa didasarkan pada tujuan penelitian, misalnya penelitian 

deskriptif, eksploratori, ekplanatori, dan lain-lain. 

b. Variabel dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Pada bagian ini dijelaskan variabel dan definisi operasional variabel. Untuk 

penelitian dengan variabel yang nyata (konsep), tugas peneliti yaitu memilih proksi 

terbaik berdasarkan pengalaman penelitian terdahulu dan juga pertimbangan-

pertimbangan tertentu. Adapun pada penelitian dengan variabel yang bersifat 

abstrak (konstruk) dibutuhkan indikator- indikator untuk mengukur variabel secara 

tepat dan akurat. Pembuatan indikator dapat dilakukan melalui telaah literatur atas 

ketersediaan konsep yang sudah ada, melalui jurnal maupun buku-buku terkait. 

c. Populasi dan Sampel 

 

Pada bagian ini disampaikan infromasi terkait populasi dan sampel yang 

digunakan. Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan 

dalam satu atau beberapa hal. Sampel adalah bagian kecil (miniatur) dari populasi. 

Sampel harus memenuhi 27 validitas internal dan eksternal. Untuk memenuhi 

validitas internal sampel harus akurat dan presisi. Sementara untuk memenuhi 

validitas eksternal sampel harus dapat digeneralisasi, sehingga memerlukan jumlah 

dan teknik pengambilan sampel yang tepat. 

d. Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan 
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Pada bagian ini akan dijelaskan hal-hal mengenai sumber data dan teknik 

pengumpulannya. Dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua sumber data yaitu 

primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang pemerolehannya dari 

tangan pertama (dikumpulkan langsung oleh penulis). Sedangkan data sekunder 

mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber data yang yang telah 

ada. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian yang biasa digunakan antara 

lain adalah wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi dengan 

mempertimbangkan validitas dan reliabilitasnya. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

a. Gambaran Umum Objek Penelitian/Sampel 

 

Bagian ini menarasikan tentang gambaran umum objek penelitian sampel 

penelitian. Penyajian mengenai objek penelitian/sampel bisa ditampilkan melalui 

teks, tabel, gambar maupun grafik. 

b. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif berupa deskripsi data penelitian dan variabel baik 

informasi tentang responden (jika ada) maupun data penelitian dalam bentuk 

distribusi frekuensi, tabel, diagram, atau grafik. Analisis deskriptif misalnya berisi 

rata-rata, maksimum, minimum, dan deviasi standar. 

c. Pengujian Hipotesis 

 

Bagian ini berisi tentang hasil uji asumsi metode analisis yang digunakan 

(misalnya untuk OLS terdapat uji normalitas, linieritas, heteroskedastisitas, 

multikolinieritas, dan lain-lain) serta hasil pengujian hipotesis sesuai dengan alat 

analisis yang telah dikemukakan pada Bab III. Penyajian hasil penelitian dapat 
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berupa teks, tabel, gambar maupun grafik. Hasil penelitian memuat data utama, data 

penunjang, dan pelengkap yang diperlukan di dalam penelitian, yang disertai 

penjelasan tentang makna atau arti dari data yang terdapat dalam tabel, gambar, 

grafik yang dicantumkan. 

d. Pembahasan 

 

Pembahasan adalah pemberian makna lebih mendalam atas hasil 

pengolahan data penelitian. Pembahasan juga harus mampu menjawab secara ilmia 

h permasalahan yang diajukan dalam tesis. Dalam bagian pembahasan ini, penulis 

perlu menginterpretasikan hasil penelitian. dan menganalisis model atau variabel 

yang dikaitkan dengan kajian pustaka dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang 

terangkum dalam tinjauan pustaka. Penulis dapat menambahkan kajian- kajian lain 

(yang tidak terdapat dalam tinjauan pustaka, bisa ditemukan berdasarkan hasil 

interaksi dan pengamatan) untuk mendukung Penulis harus mampu mengemukakan 

argumentasi-argumentasi yang logis dan kritis tentang kemungkinan- kemungkinan 

yang mempengaruhi hasil penelitiannya. Penulis dapat memanfaatkan 

pengetahuannya tentang gambaran objek penelitian untuk mengemukakan 

argumentasi-argumentasi yang logis dan kritis atas hasil penelitian. Uraian 

pembahasan merupakan penafsiran dari peneliti yang dapat mendukung, tidak 

sama, atau bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya atau teori yang 

digunakan sebagai dasar penurunan hipotesis. Dalam pembahasan perlu 

dikemukakan tentang alasan justifikasi terhadap hasil penelitian yang diperoleh. 

5. BAB V PENUTUP 



24 
 

 

 

 

 

 

a. Kesimpulan 

 

Bagian ini berisi simpulan atas pengujian hipotesis dan diskusi singkat atas 

hasil yang diperoleh. 

b. Keterbatasan dan Saran 

 

Keterbatasan berisi tentang hal-hal yang menjadi kendala atau terjadi di luar 

batas kemampuan peneliti untuk menyajikan suatu penelitian secara sempurna. 

Sedangkan saran memuat ide-ide yang bisa dikembangkan untuk penelitian 

mendatang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Performance Expectancy 

dan Facilitating Conditions berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan layanan BMT. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan 

masyarakat dari layanan BMT serta ketersediaan fasilitas, sumber daya, dan 

dukungan layanan menjadi faktor utama yang mendorong meningkatnya niat 

masyarakat untuk menggunakan layanan BMT. Sementara itu, Effort Expectancy 

dan Social Influence berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap niat 

menggunakan layanan BMT. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan 

penggunaan layanan maupun pengaruh dari keluarga, teman, dan lingkungan 

sosial belum menjadi faktor utama yang memengaruhi niat masyarakat dalam 

menggunakan layanan BMT. 

 Selain itu, religiusitas berpengaruh negatif namun tidak signifikan 

terhadap niat menggunakan layanan BMT. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 

religiusitas responden belum menjadi faktor yang secara langsung memengaruhi 

niat dalam menggunakan layanan BMT. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

religiusitas tidak mampu memoderasi pengaruh Performance Expectancy, Effort 

Expectancy, Social Influence, maupun Facilitating Conditions terhadap niat 

menggunakan layanan BMT. Dengan kata lain, tinggi atau rendahnya tingkat 

religiusitas responden tidak memperkuat maupun memperlemah hubungan antara 

keempat variabel UTAUT tersebut dengan niat menggunakan layanan BMT. Oleh 
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karena itu, dapat disimpulkan bahwa niat masyarakat dalam menggunakan 

layanan BMT lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat praktis dan 

fungsional, seperti manfaat yang dirasakan dan ketersediaan fasilitas pendukung, 

dibandingkan faktor religiusitas. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan dan prosedur 

penelitian yang telah direncanakan. Meskipun demikian, penelitian ini masih 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini hanya menggunakan 

sampel sebanyak 122 responden yang berasal dari masyarakat Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat 

menggambarkan kondisi masyarakat di daerah lain yang memiliki karakteristik 

demografis, sosial, dan ekonomi yang berbeda.  

 Penelitian ini hanya menggunakan variabel Performance Expectancy, 

Effort Expectancy, Social Influence, Facilitating Conditions, dan religiusitas 

untuk menjelaskan niat menggunakan layanan BMT. Padahal, masih terdapat 

faktor lain yang berpotensi memengaruhi niat penggunaan layanan BMT, seperti 

literasi keuangan syariah, kepercayaan (trust), persepsi risiko, kualitas layanan, 

reputasi lembaga, serta tingkat pengetahuan masyarakat mengenai BMT. 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner 

yang didasarkan pada persepsi responden. Oleh karena itu, jawaban yang 

diberikan bersifat subjektif dan sangat bergantung pada tingkat pemahaman, 

pengalaman, serta kondisi masing-masing responden saat mengisi kuesioner. 
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Penelitian ini juga menggunakan desain cross-sectional, yaitu pengumpulan data 

yang dilakukan pada satu periode waktu tertentu. Akibatnya, penelitian ini hanya 

mampu menggambarkan kondisi dan persepsi responden pada saat penelitian 

dilakukan serta belum dapat menangkap perubahan niat masyarakat dalam 

menggunakan layanan BMT dari waktu ke waktu. Perubahan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh perkembangan kebutuhan masyarakat, inovasi layanan BMT, 

maupun perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang terjadi di masa mendatang. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan kepada pihak terkait maupun peneliti selanjutnya. Bagi 

Baitul Maal wat Tamwil (BMT), hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Performance Expectancy dan Facilitating Conditions merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap niat menggunakan layanan BMT. Oleh karena itu, BMT 

perlu meningkatkan manfaat layanan yang dirasakan masyarakat melalui 

penyediaan produk dan layanan yang sesuai dengan kebutuhan anggota. Selain 

itu, BMT juga perlu meningkatkan kualitas fasilitas, akses layanan, serta 

dukungan yang diberikan kepada masyarakat. Upaya sosialisasi dan edukasi 

mengenai produk, layanan, dan keunggulan BMT juga perlu ditingkatkan agar 

manfaat yang ditawarkan dapat lebih dipahami oleh masyarakat. Sosialisasi 

tersebut dapat dilakukan melalui pemanfaatan media sosial, kegiatan literasi 

keuangan syariah, maupun kerja sama dengan lembaga pendidikan dan komunitas 

masyarakat. Di samping itu, BMT perlu terus melakukan inovasi layanan, baik 

secara langsung maupun berbasis digital, guna meningkatkan kemudahan akses 
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serta memperluas jangkauan pelayanan kepada masyarakat. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan wilayah 

penelitian dan menggunakan jumlah responden yang lebih besar agar hasil 

penelitian dapat menggambarkan kondisi masyarakat secara lebih luas. Penelitian 

selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

niat menggunakan layanan BMT, seperti literasi keuangan syariah, kepercayaan 

(trust), persepsi risiko, kualitas layanan, reputasi lembaga, maupun pengetahuan 

masyarakat mengenai BMT. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat menggunakan 

model penelitian yang lebih komprehensif atau mengombinasikan model UTAUT 

dengan model lainnya sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat menggunakan layanan 

BMT. Penggunaan pendekatan longitudinal maupun perbandingan antarwilayah 

juga dapat dipertimbangkan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas 

mengenai perilaku masyarakat dalam menggunakan layanan BMT dari waktu ke 

waktu. 
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